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ABSTRAK

Keberadaan AFM1 pada produk susu UHT berperisa menjadi salah satu risiko
keamanan pangan, terutama untuk anak-anak. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui keberadaan dan tingkat AFM1 pada produk susu UHT berperisa dan
kajian risiko keamanan produk susu UHT di Semarang. Susu UHT berperisa (n=30)
dianalisa kandungan AFM1-nya dengan metode kompetitif ELISA. Untuk
mengetahui jumlah paparan AFM1 pada susu UHT dilakukan survei konsumsi susu
UHT pada anak usia 1-12 tahun (n=189). Analisis ELISA memperlihatkan 100%
sampel susu UHT berperisa positif mengandung AFM1 dengan rata-rata konsentrasi
134,08±95,71 ng/L dengan rentang 27,25-294,04 ng/L. Konsentrasi AFM1 tertinggi
pada susu UHT rasa cokelat 221,25±38,73 ng/L dengan rentang 150,67-294,04 ng/L.
Konsentrasi AFM1 pada semua sampel susu UHT 100% (30/30) dibawah batas
maksimal Indonesia 500 ng/L, namun 60% (18/30) melebihi standar EC 50 ng/L dan
semua susu UHT rasa cokelat (15) melebihi standar EC. Rata-rata konsumsi susu
UHT 200,25 mL/hari dan yang tertinggi pada kelompok umur 4-6 tahun. Susu UHT
rasa cokelat paling banyak disukai yaitu (74%, 140/189). EDI AFM1 melalui susu
UHT rata-rata 1,39 ng/kg bb/hari pada semua kelompok umur. EDI ini lebih tinggi
dibandingkan dengan EDI di beberapa negara lain, ini menjadi perhatian karena
anak-anak yang lebih banyak terpapar. Rekomendasi rata-rata jumlah konsumsi
maksimal harian susu UHT 415.68 mL/hari dan untuk susu UHT cokelat 218 mL/hari
dan menjadi perhatian karena merupakan rasa yang paling disukai. Studi ini
menegaskan bahwa keberadaan AFM1 dalam susu UHT merupakan salah satu risiko
kesehatan, oleh karena itu syarat batas kandungan AFM1 di Indonesia patut
dipertimbangkan ke tingkat yang lebih rendah.

Kata-kata kunci : AFM1, susu UHT, ELISA Kompetitif, paparan AFM1
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ABSTRACT

The occurrence of AFM1 in flavored UHT milk poses a particular health risk
especially to children. The aims of this study are to find out contamination levels of
AFM1 in flavored UHT milk and its risk assessment through UHT milk consumption
in Semarang. Flavored UHT milk (n=30) were analyzed for the concentration of
AFM1 using a competitive ELISA method. A UHT milk consumption survey was
conducted among children of 1-12 years old (n=189) to estimate the AFM1 exposure.
ELISA assays showed 100% flavored UHT milk are positively contaminated with
AFM1 with mean 134.08±95.71 ng/L in range of 27.25-294.04 ng/L. The highest
average AFM1 concentration was detected in chocolate UHT milk with mean values
of 221.25 ± 38.73 ng/L and range of 150.67-294.04 ng/L. AFM1 concentrations found
are 100% (30/30) below the Indonesian standard (500ng/L), but 60% (18/30) samples
are above EC standard (50 ng/L). All samples (15) of chocolate UHT milk contained
AFM1 above EC standard. The average consumption level of UHT milk among the
children surveyed is 200.25 mL/day, with the highest consumption level was found in
4-6 years old children. Chocolate is the most preferred flavored of UHT milk (74%,
140/189). Average EDI of AFM1 via UHT milk consumption is 1.39 ng/kg bw/day in
all ages group. EDI found in this study is higher than those reported from several
other countries, it therefore demands a special attention. Maximum Daily Tolerable
Consumption (MDTC) of UHT milk is 415.68 mL/day and specifically for chocolate
UHT milk is 218 mL/day. Considering that chocolate flavored is the most preferred
variant of UHT milk products a special consideration should be taken.This study
provides evidence that AFM1 contaminated flavored UHT milk may pose a serious
public health risk, particularly among children. It is recommended that Indonesian
regulatory limit should be lowered to protect the consumers.

Key words : AFM1, UHT Milk, Competitive ELISA, AFM1 exposure
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